
Sedikit Sejarah Tentang Muharram

<"xml encoding="UTF-8?>
Bulan ini adalah bulan Muharam. Ada dua pendapat berkenaan dengan bulan ini. 

Kelompok pertama menyebutkan bahwa bulan Muharam merupakan tahun baru umat Islam
yang banyak dirayakan dengan pesta dan penuhnya ungkapan kebahagiaan. Mereka

..beranggapan bahwa hari-hari kejayaan Islam sedang berada di depan pintu
Rasulullah saw bersabda, “Kalian akan mengikuti cara-cara orang kafir sesiku-sesiku,

sejengkal-demi sejengkal kalian akan digiring untuk mengikuti tradisi orang (Yahudi dan
Nasrani) sehingga walaupun kalian dibawa ke lubang serigala kalian akan mengikutinya

dengan patuh.” Al-Asykari menyebutkan salah satu tradisi orang Yahudi dan Nasrani adalah
mengubah-ubah kitab Allah. Kemudian orang Islam melanjutkan tradisi orang kafir itu dengan
mengubah makna kitab Allah, dan mengubah huruf serta kalimat di dalam hadis Nabi. Tradisi

peringatan tahun baru Islam sebenarnya mengikuti tradisi orang Yahudi dan Nasrani.
Sebenarnya di dalam Islam tidak ada tradisi memperingati tahun baru Islam. Hal ini bisa dilihat

bahwa nenek moyang kita pun tidak memperingatinya, bahkan dalam sejarah Islam di
Indonesia tidak dikenal tradisi memperingati tahun baru Islam ini. Peringatan tahun baru Islam

itu baru dirayakan belakangan ini. Mengapa harus merayakannya? Salah seorang dai
menyebutkan bahwa “umat Islam jangan kalah sama umat Nasrani yang memperingati tahun
barunya secara besar-besaran dan Umat Islam harus memperingati tahun baru Islam secara

besar-besaran pula”. Jadi, menurut dia, peringatan tahun baru meniru orang Nasrani. Nabi
berkata, ”Sekiranya di kalangan ahli kitab itu dulu ada anak yang menzinahi ibunya, maka akan

terjadi hal yang sama di kalangan umat Islam juga.” Tradisi membuka aurat, tidak memakai
..jilbab boleh jadi diambil sebagian dari tradisi meniru orang-orang Barat

Ada beberapa kekeliruan anggapan umat Islam tentang tahun baru Islam. Kekeliruan pertama
bahwa tradisi peringatan tahun baru Islam harus dirayakan seperti halnya orang Nasrani

merayakan tahun barunya. Kedua, umat Islam banyak yang menganggap bahwa hijrah
Rasulullah saw terjadi pada bulan Muharam, sehingga pada bulan ini banyak pengajian yang

menceritakan peristiwa hijrahnya Nabi saw. Nabi hijarah bukan pada bulan Muharam,
melainkan pada bulan Rabi’ul Awal. Tidak ada satu pun mazhab yang menyebutkan bahwa

Rasulullah hijrah pada bulan Muharam. Jadi, kalau ingin memperingati hijrah Nabi semestinya
dirayakan pada bulan Rabi’ul Awal. Kekeliruan itu mungkin memiliki asal muasalnya dari kitab-

kitab hadis. Di dalam Bukhari diceritakan ketika Nabi datang ke kota Madinah dan beliau
melihat di kota itu ada orang-orang Yahudi sedang berpuasa. Nabi bertanya kepada mereka,



”Puasa apa yang kalian kerjakan?” Mereka menjawab, ”Kami melakukan puasa ‘Asyura
(sepuluh Muharam), untuk mensyukuri keselamatan Nabi Musa dari kejaran Fir’aun.” Nabi saw

berkata, ”Aku lebih layak untuk melakukan puasa daripada saudaraku Musa.” Dalam riwayat
lain Nabi berkata, ”Aku akan berpuasa pada waktu yang akan datang.” Hadis ini mesti kita

tolak, karena Nabi itu hijrah pada bulan Rabi’ul awal, tidak mungkin orang puasa sepuluh
Muharam pada bulan Rabi’ul Awal, semesti tidak mungkinnya orang salat Jumat pada hari
Senin. Karena alasan hadis itulah, sekelompok orang mengembangkan satu ideologi untuk

menjadikan sepuluh Muharam hari kemenangan umat Islam, hari untuk pesta pora, dan hari
..untuk berbahagia

Sebagian mubalig pun menceritakan bahwa tanggal sepuluh Muharam Nabi Musa
diselamatkan dari Fir’aun, Ibrahim diselamatkan dari Namrudz dan Nabi Nuh selamat dari air

bahnya, dan Nabi Adam diampuni dosa-dosanya. Sepuluh Muharam dianggap sebagai hari
kemenangan orang-orang saleh. Sehingga tidaklah heran bahwa pada tanggal sepuluh

..Muharam dipindahkan menjadi tahun baru Islam karena kemenangan orang-orang saleh
Pendapat kedua, berkenaan dengan bulan Muharam, mereka beranggapan bahwa bulan ini

adalah bulan duka cita, bulan musibah. Karena pada bulan ini keluarga Rasulullah saw dibantai
secara mengenaskan oleh sesama muslim, orang yang menyatakan dirinya orang Islam.

..Peristiwa ini terjadi pada tanggal sepuluh Muharam
Sepuluh Muharam, menurut kelompok ini, bukanlah hari untuk bercanda dan bergembira,
melainkan hari untuk menangis dan berduka cita. Pada kelompok kedua tidak ditemukan

hadis-hadis yang menyatakan sepuluh Muharam itu adalah hari kemenangan para nabi. Yang
mereka ketahui pada hari itu, kalau kemenangan diukur dengan kekejaman dan kekuasaan

yang tidak terbatas, maka apakah sepuluh Muharram memang hari kemenangan ?. Karena ini
terbukti Nabi Hijrah pada bulan Rabiul awal bukan pada bulan Muharram mengapa hal ini

terjadi ? adakah kebenaran dalam risalah perayaan ini atau kegembiraan yang selama ini kita
 ?..rayakan bersama


